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ABSTRAK 

Tujuan 

Angka kejadian stuntingmenurut berbagai data menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. 

Banyak faktor yang menjadi penyebabnyasalah satunya adalah keadaan keluarga dan pola asuh 

serta lingkungan, dan pemilihan MP-ASI yang tepat merupakan salah satu cara pencegahannya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat asupan dan daya terima MP-ASI Lokal diperkaya 

dadih dan tanpa dadihpada anak Stunting usia 12-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Air 

Dingin Kota Padang Tahun 2019.  

 

Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian pre experimental 

design. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Air Dingin Kota Padang pada bulan 

Februari – April 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah anak stunting usia12-24 bulan dan 

jumlah sampel sebanyak 30 responden yang dibagi kedalam kelompok biskuit MP-ASI lokal 

diperkaya dadih dan kelompok MP-ASI lokal tanpa dadih. 

 

Hasil 

Jumlah Biskuit MP-ASI Lokal yang dihabiskan pada kelompok MP-ASI Lokal diperkaya dadih 

adalah 49.4% dan kelompok MP-ASI Lokal tanpa dadih 47.8%. Hasil penelitian menunjukkan 

rata-rata asupan zat gizi anak stuntingsebelum intervensiadalah kurang dari setengah AKG, dan 

setelah intervensi lebih dari duapertiga AKG anak usia 1-3 tahun.  

 

Kesimpulan  

Rata-rata asupan gizi anak stunting usia 12-24 bulan pada kedua kelompok sebelum intervensi 

adalah setengah dari AKG dan rata-rata asupan gizi setelah intervensi adalah lebih dari dua 

pertiga AKG.  
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ABSTRACT 

Objectives 

The incidence of stunting according to various data shows an increase from year to year. Many 

of the factors that cause it are one is family condition and parenting and environment, and the 

selection of appropriate food suplementation is one of the prevention points. The purpose of this 

study was to see the intake and acceptability local food suplementation biscuit enriched by curd 

and without curd of stunting children aged 12-24 months in the working area air dingin health 

center of padang city in 2019. 

 

Method 
Type of this research was quantitative with pre experiment design. This research was conducted 

in the working area Air Dingin Health Center of Padang City in    February – April 2019. The 

population in this study were stunting children aged    12-24 months and sample were 30 

respondents divided into biscuit groups local food suplementation enriched by curd and without 

curd. 

 

Result 
Number of biscuits local food suplementation with curd spent was 49.4% and without curd group 

was 47.8%. The results of the study showed that the avarage nutritional consumption of stunting 

children aged 12-24 months before the intervention was less than half number of nutrition daily 

needs and after being given intervention more than two thirds.  

 

Conclusions 
Average nutrition intake of stunting children aged 12-24 months in both of group before the 

intervention was less than half number of nutrition daily needs, and after being given 

intervention was more than two thirds. 
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